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Abstract  
 The research was conducted aimed at finding empirical evidence on the 
influence of the proportion of independent commissioners, environmental performance 
and company growth on corporate environmental disclosures. This study uses a sample 
of all companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2014 - 2016. The 
total sample that meets the criteria is 25 companies. The data source used is an annual 
report, collected using the purposive sampling method. Testing the hypothesis by using 
multiple regression with the panel method. The results of this study state that the 
variable proportion of independent commissioners and environmental performance has 
a positive effect on environmental disclosure, and the proportion of public ownership 
as a moderation of the relationship of independent commissioners with environmental 
disclosures and the relationship of environmental performance with environmental 
disclosure. 
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PENDAHULUAN  
  
Perkembangan ekonomi global yang semakin pesat memberikan manfaat seperti 
kemunculan metode-metode yang semakin efisien, dan kemudahan dalam mengakses 
sumber daya yang dapat menguntungkan perusahaan secara ekonomi tetapi perlu 
diingat bahwa terdapat juga beberapa dampak negatif dari adanya perkembangan 
global ini, yaitu terjadi global warming, natural disaster, dan masalah polusi. Hal 
tersebut dapat terjadi apabila perusahaan lalai dalam melaksanakan kegiatan operasi 
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tanpa memperdulikan lingkungan khususnya pada perusahaan yang memiliki kontak 
langsung dengan lingkungan.  
Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan 
bentuk tindakan kepedulian terhadap dampak yang ditimbulkan dari kegiatan 
perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Hal itu bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan tenaga kerja, masyarakat beserta lingkungannya. 
Berdasarkan informasi (Diredja, 2012) dalam harian Kompas akan terjadi peningkatan 
tren CSR pada tahun 2013 meskipun adanya kemunculan Peraturan Pemerintah Nomor 
47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas, 
dimana peraturan ini menjelaskan bahwa perusahaan diberikan kewenangan penuh 
untuk menganggarkan kegiatan CSR-nya berdasarkan kepatutan dan kewajaran, namun 
hal ini bukan berarti bahwa perusahaan akan melakukan kegiatan CSR sekedarnya 
melainkan banyak perusahaan di Indonesia telah mengintegrasikan CSR sebagai bagian 
dari strategi bisnisnya. Keseriusan dalam program CSR ini diimplementasikan melalui 
terbentuknya Forum CSR dalam rangka transparansi kepada pemangku kepentingan. 
Perusahaan saat ini telah memperhatikan serius isu pengungkapan tanggung jawab 
terhadap lingkungan sama hal seperti dengan masalah ekonomi. Terlebih lagi, gagasan 
tanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial ini mencerminkan aspek dari teori 
stakeholder dan legitimasi sehingga menyebabkan ekspetasi masyarakat mengenai 
tanggung jawab sosial dan lingkungan terus mengalami peningkatan sejalan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan bisnis perusahaan. (Fontana, S., D’Amico, E., 
Cluccia, D., & Solimene, 2015) menjelaskan bahwa perusahaan besar akan memiliki 
kecenderungan memberikan informasi lebih besar ketika perusahaan menghasilkan 
limbah lingkungan yang tinggi dan hal ini mencerminkan konsep legitimasi perusahaan 
terhadap stakeholder.  
Program-program yang mendukung kelestarian lingkungan akan direspon positif 
baik masyarakat maupun pemerintah, sehingga produk dan perusahaan akan dipercaya 
oleh stakeholder dan pada akhirnya perusahaan memperoleh dampak positifnya seperti 
keberlangsungan jangka panjang (going concern), peningkatan laba, image yang baik 
dan lain sebagainya (Nursasi, 2017). Untuk memenuhi harapan para stakeholder, maka 
perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan tinggi cenderung melakukan 
pengungkapkan informasi sosial yang lebih (Sari, 2012).  
Penelitian yang dilakukan oleh (Santioso & Chandra, 2012), mengungkapkan 
bahwa komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Komisaris independen pada dasarnya 
memiliki peran penting dalam meningkatkan image perusahaan dan bertindak 
memantau dan memastikan bahwa perusahaan-perusahaan dikelola oleh manajemen 
dengan tepat karena komisaris independen secara umum memiliki tugas untuk 
mengawasi fungsi manajemen. (Lucyanda & Siagian, 2012) mengemukakan bahwa 
semakin besar jumlah komisaris, semakin mudah untuk mengendalikan Chief Executive 
Officer (CEO) dan pengawasan akan lebih efektif. Kinerja lingkungan juga memiliki 
keterkaitan dengan praktik pengungkapan Corporate Social Responsibility yang 
dilakukan perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat corporate social 
responsibility disclosure yang tinggi dapat mempengaruhi investor dalam pengambilan 
keputusan investasi dengan pertimbangan tidak hanya berdasarkan kinerja finansial 
perusahaan, tetapi juga dengan memperhatikan kinerja lingkungan yang dilakukan. 
Pada hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Supatminingsih dan Wicaksono (2016) 
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menunjukan bahwa tidak ada pengaruh dewan komisaris terhadap kualias 
pengungkapan lingkungan.  
Penelitian ini penting dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk membuat pengungkapan dalam laporan 
tahunan perusahaan yaitu, kinerja lingkungan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur 
proporsi komisaris independen. Tidak hanya itu, pihak terkait (stakeholder) juga akan 
mengetahui seberapa jauh perusahaan itu terlibat dalam pengelolaan lingkungan, 
sehingga apabila perusahaan memiliki peran aktif dalam pengelolaan lingkungan yang 
baik maka perusahaan akan terhindar dari klaim stakeholder. 
Tujuan penelitian yaitu untuk menguji dan menganalisis pengaruh Proporsi 
Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan lingkungan, untuk menguji dan 
menganalisis pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan lingkungan, untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pengungkapan 
lingkungan, untuk menguji dan menganalisis proporsi Kepemilikan publik memoderasi 
hubungan proporsi komisaris independen dengan Pengungkapan lingkungan, dan untuk 
menguji dan menganalisis proporsi Kepemilikan publik memoderasi pengaruh kinerja 
lingkungan dengan Pengungkapan lingkungan. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  
 
Teori Stakeholder  
Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan merupakan suatu entitas yang 
dalam menjalankan kegiatan bisnis tidak hanya untuk kepentingan pribadi tetapi juga 
memberikan manfaat bagi stakeholdernya, atau dengan kata lain tujuan perusahaan 
adalah untuk memaksimalkan keuntungan dari stakeholdernya. Istilah stakeholder 
diperkenalkan pertama kali oleh Standford Research Institute (SRI) di tahun 1963 dan 
pengembangan dari istilah ini tertuang buku berjudul “Strategic Management : 
Stakeholder Approach” (Freeman, 1984). (Freeman, 1984) mendefinisikan stakeholder 
sebagai “any group or individual who can affect or be affected by the achievement of 
an organization’s objective”. (Anthony & Govindarajan, 2005) menyatakan semua 
stakeholder mempunyai hak yang sama untuk dapat memperoleh informasi yang 
mempengaruhi aktivitas perusahaan.  
Perusahaan perlu menjalin hubungan baik dengan pihak-pihak tersebut agar 
aktivitas bisnis perusahaan dapat tetap berjalan lancar. Stakeholder pada dasarnya 
dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian 
sumber-sumber ekonomi yang digunakan oleh perusahaan. Oleh karena itu, power 
stakeholder ditentukan oleh besar kecilnya power yang dimiliki stakeholder atas 
sumber ekonomi tersebut (Ghozali & Chariri, 2007).  
Kelompok stakeholder inilah yang menjadi pertimbangan perusahaan dalam 
mengungkapkan tanggung jawab lingkungan perusahaan. Teori stakeholder akan 
membantu manajemen dalam meningkatkan penciptaan nilai perusahaan. 
Pengungkapan informasi yang lengkap, komprehensif, dan tidak memihak akan 
memberikan nilai lebih di mata stakeholder tentang bagaiamana cara perusahaan 
mengelola pengungkapan tanggung jawabnya. 
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Teori Keagenan  
Konsep Agency Theory menurut (Scott, 1997) adalah hubungan atau kontrak 
antara principal dan agent, dimana pihak yang menjadi principal adalah pihak yang 
mempekerjakan agent agar melakukan tugas sesuai dengan kepentingan principal, 
sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal. Menurut 
(Jensen & Meckling, 1976), hubungan keagenan adalah sebagai kontrak, dimana satu 
atau beberapa orang (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk melaksanakan 
sejumlah jasa dan mendelegasikan wewenang untuk mengambil keputusan kepada agen 
tersebut. Menurut (Kreiner & Kinicki, 2009), teori keagenan (Agency Theory) 
merupakan suatu prinsip dimana salah satu pihak disebut sebagai agent (manajer) dan 
pihak yang lain disebut sebagai principal (pemilik perusahaan).  
Teori keagenan ini menjelaskan bahwa terdapat konflik kepentingan (conflict of 
interest) antara pihak principal dan agent yang menyebabkan terhambatnya untuk 
mencapai tujuan bersama. Pihak manajer memiliki keuntungan dengan memperoleh 
informasi yang lebih banyak terhadap perusahaan dibandingkan pemilik perusahaan 
sehingga menyebabkan terjadinya asimetri informasi, oleh karena itu untuk 
memperoleh keuntungan maksimum pihak manajer berusaha untuk menyembunyikan 
informasi-informasi tertentu kepada pihak yang menjadi principal. Pemilik perusahaan 
dapat menekan sifat oportunis manajemen dengan pemberlakuan tata kelola perusahaan 
(corporate governance). Pelaksanaan corporate governance dilakukan dengan 5 
prinsip, yaitu transparancy, akuntability, fairness, independency dan responsibility. 
Dengan memperhatikan 5 prinsip tersebut, diharapkan asimetri informasi antara kedua 
pihak dapat diminimalisir sehingga keselarasan tujuan (goal congruence) perusahaan 
dapat tercapai. Pada dasarnya terdapat hubungan yang erat antara GCG dan CSR 
melalui prinsip responsibility yang dapat diwujudkan dengan pelaksanaan CSR sebagai 
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar. 
  
Teori Legitimasi  
Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan melakukan kegiataan usaha 
dengan batasan-batasan yang ditentukan oleh norma-norma, nilai-nilai sosial dan reaksi 
terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya perilaku organisasi dengan 
memperhatikan lingkungan (Ghozali & Chariri, 2007). (Gray, Owen, & Adam, 1996) 
berpendapat bahwa legitimasi merupakan:  
‘’…a systems-oriented view of organization and society… permits us to focus on 
the role of information and disclosure in the relationship between organizations,the 
state, individuals and group.”  
Menurut (Deegan, 2004), teori legitimasi tersebut mengungkapkan bahwa 
perusahaan harus dapat beroperasi dan bekerja di dalam norma dan aturan masyarakat 
yang berlaku secara berkelanjutan. Teori legitimasi juga menyatakan adanya “social 
contract”, yaitu tuntutan atau harapan dari masyarakat baik secara tersirat maupun 
tersurat terhadap perusahaan mengenai bagaimana perusahaan seharusnya bersikap 
(Deegan, 2004). Perusahaan akan menerima sanksi ketika perusahaan gagal untuk 
memenuhi social contract, sehingga untuk menghindari sanksi tersebut perusahaan 
harus dapat memenuhi isu-isu sosial. Adanya teori legitimasi memberikan dasar bagi 
perusahaan untuk menaati norma-norma yang berlaku di masyarakat dimana 
perusahaan beroperasi agar kegiatan bisnis perusahaan juga dapat berjalan dengan 
lancar tanpa adanya tuntutan dan klaim dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, 
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perusahaan sebaiknya berupaya untuk mencari cara mengembangkan program 
Corporate Social Responsibility (CSR). Dengan adanya program Corporate Social 
Responsibility (CSR), perusahaaan dapat memberikan kontribusi positif kepada 
masyarakat lingkungan sekitar sehingga masyarakat sekitar dapat menerima baik 
keberadaan perusahaan di lingkungannya. Hal ini menyebabkan eksistensi perusahaan 
dapat dipertahankan dalam jangka panjang. 
 
Pengungkapan Lingkungan  
Menurut World Business Council for Sustainable Development menjelaskan 
bahwa Corporate Social Responsibility merupakan bentuk komitmen yang 
berkelanjutan untuk melakukan tindakan secara etis dan memberikan kontribusi kepada 
komunitas di lingkungan setempat ataupun masyarakat secara luas, sehingga terjadi 
peningkatan taraf hidup pekerjanya beserta keluarganya. Sedangkan, menurut ISO 
26000:2011, CSR adalah tanggung jawab perusahaan dari kegiatan bisnis yang 
memberikan dampak kepada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan melalui 
tindakan yang transparan dan etis yang sesuai dengan pembangunan berkelanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat; tetap mempertimbangkan harapan stakeholder, sejalan 
dengan hukum yang berlaku dan kaidah kaidah perilaku internasional; serta terintegrasi 
dengan organisasi secara menyeluruh. Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
lingkungan dalam ISO 26000:2010 terpusat pada 4 aspek, yaitu pencegahan polusi, 
penggunaan sumber daya yang berkelanjutan, mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan 
iklim, dan proteksi dan keragaman hayati dan restorasi habitat.  
Kegiatan operasional dan aktivitas perusahaan yang berdampak langsung 
terhadap lingkungan hendaknya diungkapkan dalam tanggung jawab lingkungan. 
Pengendalian polusi, penggunaan sumber daya yang ramah lingkungan, dan 
penggunaan bahan produksi daur ulang merupakan beberapa aspek dalam menerapkan 
tanggung jawab lingkungan tersebut berkaitan dengan proses produksi. Untuk aspek 
lingkungan yang berkaitan dengan pasca produksi, adapun beberapa tindakan 
perusahaan dalam mengelola lingkungan, yaitu penetralan limbah sebelum membuang 
ke lingkungan, penyegaran lingkungan hidup (reboisasi), pengemasan dan distribusi 
yang ramah lingkungan, aktif terhadap pengelolaan lingkungan hijau, dan sebagainya.  
Umumnya perusahaan menggunakan laporan tahunan perusahaan (company’s 
annual report) atau laporan keberlanjutan (sustainibility reporting) sebagai media 
untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab lingkungan. Pengungkapan tanggung 
jawab lingkungan menjadi hal penting yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan di mata stakeholders. Hal tersebut akan memengaruhi 
pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan politis bagi keberlangsungan perusahaan. 
 
Kinerja Lingkungan  
Kinerja lingkungan merupakan penilaian terkait kegiatan perusahaan dalam 
upaya untuk menjaga dan memperbaiki kelestarian lingkungan. Di Indonesia kinerja 
lingkungan dapat diukur dengan menggunakan PROPER yaitu Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) merupakan salah satu program Kementerian 
Negara Lingkungan Hidup untuk mendorong perusahaan untuk mentaati pengelolaan 
lingkungan hidup sesuai dengan peraturan perundang-undangan melalui insentif dan 
disinsentif reputasi dan semua ini diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
Nomor 5 Tahun 2011.  
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Pemberian penghargaan PROPER bertujuan mendorong perusahaan agar 
mentaati peraturan lingkungan hidup sehingga dapat mencapai keunggulan lingkungan 
(environmental excellency) melalui intergrasi prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan dalam proses produksi dan jasa, penerapan system manajemen 
lingkungan, 3R, efisiensi energi, konservasi sumber daya dan pelaksanaan bisnis yang 
beretika serta bertanggung jawab terhadap masyarakat melalui program pengembangan 
masyarakat. Secara umum peringkat kinerja PROPER dibedakan menjadi lima warna 
emas, hijau, biru, merah dan hitam. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kerangka konseptual penelitian 
disampaikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Hipotesis 
Penelitian  dari  (Santioso & Chandra, 2012)  menemukan  bahwa  dewan  
komisaris independen memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility. (Lucyanda & Siagian, 2012) mengemukakan bahwa semakin 
besar jumlah komisaris, semakin mudah untuk mengendalikan Chief Executive Officer 
(CEO) dan pengawasan akan lebih efektif. Pada umumnya tugas dan tanggung jawab 
dari dewan komisaris yaitu mengawasi fungsi manajemen perusahaan sehingga 
perusahaan dikelola dengan tepat yaitu memaksimalkan kepentingan stakeholder bukan 
kepentingan kelompok. Dewan komisaris independen hendaknya bersikap netral 
terhadap segala kebijakan yang ditetapkan oleh direksi tanpa adanya tekanan dari pihak 
manapun. Keberadaan dewan komisaris independen cenderung mendorong perusahaan 
untuk mengungkapkan informasi yang lebih luas kepada para stakeholder-nya. 
Berdasarkan uraian teoritis tersebut, maka hipotesis alternatif yang disusun sebagai 
berikut: 
  
Ha1: Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap 
Pengungkapan lingkungan 
 
Penelitian yang dilakukan oleh (Nurjanah, 2015) dan (Lucyanda & Siagian, 2012) 
bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. Hasil penelitian (Fontana, D'Amico, Coluccia, & 
Solimene, 2015) yang menerangkan hubungan yang negatif antara kinerja lingkungan 
terhadap pengungkapan lingkungan, yang artinya ketika perusahaan meningkatkan 
aktifitas dalam pelestarian lingkungan, perusahaan akan mengurangi pengungkapan 
Proporsi Dewan 
Komisaris 
Kinerja LIngkungan  
Pertumbuhan 
perusahaan 
Pengungkapan 
LIngkungan 
Kepemilikan Publik 
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lingkungan dalam laporan tahunannya. Kinerja lingkungan merupakan salah satu cara 
perusahaan dalam meraih kesuksesan di era saat ini karena dengan kinerja lingkungan 
secara tidak langsung perusahaan akan mendapat reputasi yang baik. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya mewujudkan organisasi yang ramah lingkungan atau peduli terhadap 
lingkungan. Dengan demikian, hipotesis alternatif yang disusun sebagai berikut: 
  
Ha2: Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan lingkungan 
 
Penelitian yang dilakukan oleh (Shubiri, Taleb, & Zoued, 2012) menemukan 
hasil bahwa perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan yang tinggi akan lebih 
banyak mengungkapkan informasi mengenai corporate social responsibility 
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang rendah. Hasil dari 
penelitian dari (Sari, 2012) menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. (Lucyanda & Siagian, 2012) 
menjelaskan pertumbuhan perusahaan sebagai gambaran kekuatan perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan usaha. Pertumbuhan perusahaan dapat menggambarkan 
kinerja keuangan perusahaan. Menurut (Sari, 2012) menyebutkan perusahaan dengan 
pertumbuhan yang tinggi akan mendapatkan banyak sorotan dari para pemangku 
kepentingan, sehingga perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang tinggi cenderung 
lebih banyak melakukan pengungkapan, termasuk pengungkapan tanggung jawab 
sosial. Hal diatas berkaitan erat dengan stakeholder theory. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis alternatif yang disusun sebagai berikut: 
  
Ha3: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh Signifikan terhadap Pengungkapan 
lingkungan 
 
Hasil penelitian dari (Santioso & Chandra, 2012) menemukan bahwa dewan 
komisaris independen memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility. Dewan komisaris independen merupakan dewan komisaris yang 
tidak memiliki affiliasi terhadap perusahaan, dewan komisaris independen ini memiliki 
sikap yang netral terhadap kebijakan perusaaan. Pada umumnya tugas dan tanggung 
jawab dari dewan komisaris yaitu mengawasi fungsi manajemen perusahaan sehingga 
perusahaan dikelola dengan tepat yaitu memaksimalkan kepentingan stakeholder bukan 
kepentingan kelompok. Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki publik akan 
mendorong melakukan pengungkapan lingkungan yang lebih besar, dikarenakan 
masyarakat dapat menuntut perusahaan apabila perusahaan melakukan tindakan yang 
merusak lingkungan ketika memperoleh suatu keuntungan. Perusahaan yang sahamnya 
dimiliki oleh publik, memiliki tuntutan kredibilitas yang tinggi oleh masyarakat dalam 
memberikan kontribusi positif, oleh karena itu dibutuhkan untuk melakukan 
pengungkapan informasi sosial lebih luas. Selain itu, perusahaan dinilai memiliki 
tanggung jawab secara moral kepada masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
hipotesis alternatif yang disusun sebagai berikut: 
  
Ha4: Proporsi Kepemilikan publik memperkuat hubungan proporsi komisaris 
independen dengan Pengungkapan lingkungan 
 
Penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh (Lucyanda & Siagian, 2012) 
menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara kinerja lingkungan terhadap 
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CSR disclosure. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan cenderung 
memiliki CSR disclosure yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan dengan 
kinerja lingkungan yang buruk. Perusahaan yang memiliki program tanggung jawab 
yang baik serta didukung dengan kepemilikan saham publik yang tinggi mendorong 
perusahaan tersebut akan mengungkapkan tanggung jawab tersebut lebih tinggi pula 
dikarena perusahaan menyadari pentingnya pengungkapan dimana secara tidak 
langsung bentuk-bentuk tanggung jawab sosial tersebut dapat membangun image dan 
citra yang baik bagi pihak stakeholder khususnya masyarakat di lingkungan sekitar. Isu 
mengenai akuntabilitas perusahaan terhadap publik akan menjadi suatu hal yang sangat 
penting, ketika perusahaan memiliki proporsi kepemilikan saham oleh publik. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan salah satu media untuk menunjukkan 
akuntabilitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki kepemilikan saham oleh publik 
terdorong untuk melakukan pengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosial yang lebih 
sebagai wujud akuntabilitas perusahaan kepada publik (Evandini & Darsono, 2014). 
Dengan demikian, hipotesis alternatif yang disusun sebagai berikut: 
  
Ha5: Proporsi Kepemilikan publik memperkuat hubungan kinerja lingkungan dengan 
Pengungkapan lingkungan 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pemilihan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian adalah purposive sampling method dengan kriteria: (1)perusahaan 
yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia; (2) perusahaan yang menjadi sampel adalah 
perusahaan yang memperoleh profit pada tahun 2014 - 2016; (3) perusahaan harus 
memiliki pertumbuhan aset pada 3 tahun berturut-turut; (4) perusahaan harus terdaftar 
dalam Peringkat PROPER yang telah diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
selama 3 tahun berturut-turut (2014 – 2016) ; (5)memiliki komisaris independen dalam 
struktur komisaris perusahaan. Dengan demikian, terdapat 25 sampel perusahaan yang 
memenuhi kriteria, jadi total seluruh observasi yaitu 75 observasi yang digunakan 
dalam penelitian. 
 
Variabel dan Pengukuran 
Variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini yaitu pengungkapan 
lingkungan (pengungkapan lingkungan), dimana pengungkapan lingkungan 
merupakan salah satu bagian dari tanggung jawab sosial dari suatu perusahaan. Pada 
penelitian ini pengungkapan lingkungan diukur melalui 22 kategori yang 
mencerminkan informasi lingkungan mengikuti indikator yang dipakai pada penelitian 
(Suttipun & Stanton, 2012), diantaranya sebagai berikut :  
1. Environmental policy including lists of environmental objectives, environmental 
issues of concern, and prioritisation of environmental issues in term of their 
impacts;  
2. Environmental management systems including ISO14000 and responsible persons; 
3. Risk management including environmental impact assessment; 
4. Environmental audit; 
5. Goals and targets including performance against targets, and actions taken; 
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6. Compliance with standards including benchmarks; 
7. Awards; 
8. Input including R&D, energy management, and non- renewable resources used; 
9. Processes including technology employed, and capital equipment; 
10. Product stewardship including life cycle analysis, and eco-labelling; 
11. Wastes consisting of recycling, reduction, and reuse; 
12. Land rehabilitation and remediation; 
13. Air emissions; 
14. Water effluent; 
15. Spills; 
16. Noise and odours; 
17. Environmental spending and activities;  
18. Rehabilitation costs consisting of operating costs, provisions, and contingent 
liabilities;  
19. Environmental cost accounting;  
20. Sustainable development reporting including a statement that the company 
subscribes to the principle of sustainable development, details of the principle, 
attempts to connect the environmental and economic dimensions, impact on the 
biosphere and habitat carrying capacity, natural trust account, eco-asset sheet, 
and natural capacity; 
21. Education and training; and 
22. Litigation about environmental issues 
 
Nilai dari pengungkapan lingkungan ini diperoleh dengan menggunakan 
pengukuran yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Raar, 2002) dengan 
memberikan skala seberapa detail pengungkapan yang dilakukan dalam laporan 
tahunan, contohnya 1= kalimat, 2= paragraph, 3= setelah halaman, 4= 1 halaman, dan 
5=lebih dari satu halaman. Penelitian ini tidak menggunakan seluruh kategori diatas, 
melainkan hanya memakai 20 dari 22 kategori dengan mengeluarkan item nomor 15 
(Spills) dan 17 (Environmental spending and activities). Kategori spills atau tumpahan, 
dapat digolongkan ke dalam water effluent karena memiliki kesamaan dalam bentuk 
limbah cair. Kategori environmental spending and activities dapat digabungkan 
kedalam kategori nomor 1 dikarenakan berkaitan dengan kebijak-kebijakan atau 
program lingkungan dari perusahaan. 
(KNKG, 2006) menjelaskan bahwa Dewan Komisaris memiliki fungsi tugas dan 
tanggung jawab untuk mengawasi serta memberikan nasihat kepada direksi agar 
praktik Good Corporate Governance (GCG) telah dilaksanakan dalam perusahaan. 
Menurut (Rifai, 2009), Komisaris Independen diperlukan oleh perusahaan agar tata 
kelola dapat berjalan dengan baik sehingga perusahaan akan terhindar dari kecurangan-
kecurangan. Proporsi dewan komisaris Independen dapat diukur dengan menggunakan 
rasio antara jumlah komisaris yang tidak terafiliasi/berasal dari luar perusahaan dibagi 
dengan jumlah Dewan Komisaris. Pengukuran ini juga sebelumnya digunakan pada 
penelitian oleh (Pratama & Rahardja, 2013)  
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Variabel independen lainnya pada penelitian ini adalah kinerja lingkungan 
perusahaan. Kinerja lingkungan ini ditunjukkan dengan peringkat PROPER yang 
diberikan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. PROPER (Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) merupakan sebuah alat 
pengendalian lingkungan yang digunakan Kementrian Lingkungan Hidup untuk 
memotivasi dan mendorong perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk melaksanakan 
CSR dengan baik. Kinerja lingkungan diukur dengan menggunakan skor dimana Skor 5 
untuk perusahaan dengan peringkat emas, skor 4 untuk perusahaan dengan peringkat 
hijau, skor 3 untuk perusahaan dengan peringkat biru, skor 2 untuk perusahaan dengan 
nilai merah dan skor 1 untuk peringkat hitam. 
 
Tabel 1 
Skor PROPER 
Emas = Sangat sangat Baik 5 
Hijau = Sangat Baik 4 
Biru = Baik 3 
Merah = Buruk 2 
Hitam = Sangat Buruk 1 
       Sumber : Penelitian (Manurung et al., 2017) 
 
Menurut (Lucyanda & Siagian, 2012), pertumbuhan perusahaan dapat 
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup. Pertumbuhan 
perusahaan yang baik dapat memberikan gambaran bahwa perusahaan terlihat lebih 
unggul dan mampu menghadapi persaingan sehingga memperoleh respon positif dari 
publik dan para pemangku kepentingan (Nurjanah, 2015). Pertumbuhan perusahaan 
sendiri dapat diukur berdasarkan prosentase kenaikan nilai asset suatu perusahaan pada 
tahun tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pengukuran dari variabel 
pertumbuhan perusahaan diperoleh dari penelitian (Fahmi, 2012). 
   
 
 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam 
rangka untuk meningkatkan nilai shareholder (pemegang saham). Laba ini dapat 
diperoleh dengan menggunakan resources yang dimiliki perusahaan, seperti aset, 
modal atau penjualan. Profitabilitas dalam penelitian ini akan diukur dengan 
menggunakan return on asset (ROA). ROA menunjukkan kemampuan manajemen 
perusahaan dalam menghasilkan income dari pengelolaan asset yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba. Pengukuran profitabilitas dengan menggunakan ROA mengikuti 
penelitian dari penelitian (Manurung et al., 2017) 
 
 
 
Industri memiliki kedudukan leverage yang rendah akan mendanai aktivanya 
melalui modal yang dimiliki. Leverage berkaitan dengan resiko perusahaan, dimana 
nilai leverage yang tinggi menyebabkan tingkat hutang perusahaan itu tinggi juga, dan 
apabila perusahaan tersebut gagal mengelola hutang yang dimilikinya maka akan 
berdampak buruk bagi perusahaan itu sendiri. Leverage itu sendiri dapat diukur dengan 
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melalui DER (Debt to Equity Ratio). DER ini juga digunakan dalam penelitian 
(Nurjanah, 2015). 
 
 
 
Kepemilikan publik merupakan jumlah saham yang dimiliki pihak eksternal baik 
individu maupun lembaga. Nilai kepemilikan publik dapat diukur melalui rasio (%) 
jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik dibagi total saham yang beredar. 
Kepemilikan saham oleh publik menggambarkan tingkat kepemilikan perusahaan oleh 
masyarakat publik. Arti dari masyarakat publik adalah masyarakat yang memiliki 
kepemilikan di bawah 5% dalam perusahaan, atau dikenal dengan sebutan 
noncontrolling interest. Pengukuran untuk prosentasi. kepemilikan publik mengikuti 
penelitian yang dilakukan oleh (Oktariani, 2013). Berikut rumus untuk menentukan 
prosentase kepemilikan publik adalah sebagai berikut: 
  
 
 
Metode Analisis Data 
Analisis data dapat dilakukan secara analisis deskriptif, analisis uji statistik dan 
analisis dengan menggunakan rumus tertentu, termasuk uji model, uji instrumen (jika 
diperlukan) dan hasilnya. Model dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
 
Persamaan 1 : Y= α + β1 KMI+ β2 KNL + β3 PRTM+ β5 PROFIT+ β6 LEVE+ e  
Persamaan 2 : Y= α + β1 KMI+ β 2 KNL + β3 PRTM+β7 PROFIT+ β8 LEVE + 
β4KNL*PUBLIK+ β5KMI*PUBLIK+ e  
 
Note:Y=Pengungkapan lingkungan; α =konstanta; e=error, KMI=komisaris 
independen; PRTM=petumbuhan perusahaan; KNL=kinerja lingkungan; 
PROF=profitabilitas; PUBLIK=kepemilikan publik; LEVE=Leverage. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Statistik Deskriptif 
 Berikut tabel statistik deskriptif pada penelitian ini. 
 
Tabel 2  
Hasil Uji Deskriptif 
 ED KMI KNL PRTM PROFIT LEVE PUBLIK 
Mean 43.65333 0.399445 3.213333 0.134024 0.114319 0.751456 0.281255 
Median 43.00000 0.333333 3.000000 0.114300 0.087300 0.613300 0.237600 
Maximum 67.00000 0.800000 5.000000 0.439400 0.401800 2.682600 0.578000 
Minimum 20.00000 0.285700 3.000000 0.000200 0.011500 0.077000 0.018200 
Std. Dev. 8.592098 0.108962 0.501170 0.097230 0.088107 0.606001 0.154512 
Skewness 0.139640 2.215085 2.310266 1.002783 1.652632 1.487163 -0.00499 
Kurtosis 3.499491 8.168772 7.496023 3.509386 5.425018 4.724026 1.553375 
Sumber : Data Sekunder 2018 yang diolah 
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Variabel proporsi komisaris independen yang disimbolkan dengan KMI memiliki 
range dari 28.57% hingga 80%, yang menerangkan bahwa dalam sampel tersebut 
terdapat beberapa perusahaan yang masih memiliki komposisi komisaris independen 
dibawah dari ketentuan yaitu minimal 30%. Jika dibandingkan dengan rata-rata, sampel 
yang dipakai masih memiliki proporsi komisaris sebesar 39.94 % yang artinya sesuai 
dengan ketentuan proporsi dewan komisaris yaitu melebihi 30 %, yang berarti telah 
mengikuti ketentuan komposisi dewan komisaris independen dalam perusahaan. 
Kinerja lingkungan yang disimbolkan dengan KNL memiliki rentang nilai dari 3 
hingga 5. Nilai rata-rata kinerja lingkungan 3,21 dan deviasi standarnya bernilai 0,50. 
Jika dikonversi berdasarkan kategori PROPER berada pada kriteria biru. Kriteria biru 
dalam peringkat PROPER oleh Kementerian Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa 
rata-rata perusahaan telah melakukan kinerja lingkungan sesuai dengan ketentuan 
dasar. Nilai terendah sama dengan nilai rata-rata yaitu kategori biru, sedangkan nilai 
tertinggi adalah 5 yang berarti memiliki kriteria emas. Kriteria emas tersebut memiliki 
arti bahwa perusahaan melakukan kinerja lingkungan melampaui dari kebijakan yang 
ditetapkan/diwajibkan.  
Variabel pertumbuhan perusahaan memiliki range pertumbuhan berkisar antara 
0.2% sampai dengan 43.94%. Rata-rata pertumbuhan perusahaan adalah 11.43% 
dengan standar deviasi 9.72% sehingga dapat disimpulkan bahwa range dari 
pertumbuhan aset ini sangat variatif dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan 
perusahaan misalnya terdapat beberapa perusahaan yang mengalami pertumbuhan 
perusahaan yang cukup signifikan yaitu hampir 50% menyebabkan perusahaan tersebut 
memiliki sumber daya yang memadai untuk melakukan kegiatan bisnis pada tahun 
berikutnya. Variabel leverage memiliki range berkisar antara 7.33% sampai dengan 
268.26% dengan rata-rata 75,14%. Berdasarkan data di atas dapat terlihat nilai range 
dari data sampel juga bervariatif dibandingkan dengan rata-rata. Leverage ini 
mencerminkan resiko dari perusahaan tersebut, dikarenakan semakin tinggi nilai 
leveragenya maka semakin besar usaha perusahaan tersebut didanai oleh utang 
sehingga perusahaan harus menyediakan sejumlah dana untuk membayar bunga dan 
pokok ketika jatuh tempo, misalnya perusahan yang memiliki leverage 268,26% akan 
memiliki nilai resiko yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan lainnya 
dikarenakan hutang pada perusahaan tersebut tidak dapat dicover oleh modal yang 
disetor, sehingga ketika perusahaan tersebut gagal memenuhi tuntutan hutang pada saat 
jatuh tempo akan menyebabkan perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan.  
Variabel profit memiliki kisaran rata-rata sebesar 11.43% dengan range 1.15% 
sampai 40.18%. Semakin besar nilai profit perusahaan menyebabkan semakin sehat 
perusahaan tersebut dan menghindarkan perusahaan tersebut dari kebangkrutan. Nilai 
profit 40,18% dapat dianggap perusahaan tersebut mengalami pertumbuhan profit yang 
signifikan jika dibandingkan dengan rata-ratanya. Variabel kepemilikkan publik 
memiliki nilai rata-rata 28.13% dengan range 1.82% sampai dengan 57.8%. Semakin 
besar kepemilikan publik dari perusahaan diharapkan perusahaan tersebut semakin 
terbuka dalam melakukan pengungkapan baik melalui website ataupun melalui RUPS. 
Kepemilikan publik dari suatu perusahaan identik terhadap tuntutan dari masyarakat 
artinya semakin besar kepemilikan publik maka kewajiban dalam pemenuhan tuntutan 
masyarakat harup dipenuhi oleh perusahaan.  
ED disimbolkan dengan Pengungkapan lingkungan, yang bertindak sebagai 
variabel dependen. Variabel ini memiliki range dari nilai 20 hingga 67 menerangkan 
bahwa semakin tinggi nilainya maka perusahaan semakin banyak melakukan 
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pengungkapan dalam segala bentuk program maupun kebijakan terhadap lingkungan. 
Variabel ini memiliki rata-rata nilai yaitu 43.65 dengan standar deviasi 8.59. Jika 
dibandingkan dengan nilai setiap kategori yang ditetapkan apabila perusahaan 
memenuhi nilai maksimal, maka nilai rata-rata pengungkapan lingkungan di Indonesia 
dianggap masih kurang karena hanya memperoleh nilai 43.65 dari 100 atau kurang dari 
50% dan apabila diukur menjadi kategori maka nilai 43.65 mencerminkan 2.18, artinya 
perusahaan tersebut masih berada pada level kurang dalam hal pengungkapan 
lingkungan. 
 
Tabel 3  
Nilai Setiap Indikator Pengungkapan lingkungan 
No Kategori 
2014 2015 2016 
Mean Max Min Mean Max Min Mean Max Min 
1 
Enviromental policy 
including lists of 
enviromental 
objectives, 
Enviromental issues of 
concern, and 
prioritisation of 
Enviromental issues in 
term of their impacts; 
3.80 5 2 4.00 5 3 4.24 5 3 
2 
Environmental    
management system 
including ISO14000 
and responsible 
persons; 
2.12 4 0 2.24 4 0 2.24 5 0 
3 
Risk management 
including enviromental 
impact assesment;  
3.76 5 3 3.64 5 3 3.76 5 3 
4 Environmental audit; 0.24 2 0 0.13 2 0 0.13 2 0 
5 
Goals and targets 
including performance 
againts targets, and 
action taken; 
3.24 4 3 3.40 5 3 3.44 5 1 
6 
Compliance with 
standards including 
bechmarks; 
2.96 4 2 3.00 4 2 2.96 5 0 
7 Awards; 3.96 5 1 4.12 5 3 4.04 5 2 
8 
Input including R&D, 
energy management, 
and non-renewable 
resources used; 
2.64 5 1 2.44 4 1 2.68 5 1 
9 
Processes including 
technology empoyed, 
and capital equipment; 
3.04 4 2 3.08 4 2 3.12 5 2 
10 
Product stewardship 
including life cycle 
analysis, and eco-
labelling. 
2.00 3 1 2.28 4 1 2.32 4 0 
11 
Wastes consisting of 
recycling, reduction, 
and reuse 2.08 5 1 2.40 5 0 2.40 5 0 
12 
Land rehabilitation 
and remediation 1.32 3 0 1.52 4 0 1.40 5 0 
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No Kategori 
2014 2015 2016 
Mean Max Min Mean Max Min Mean Max Min 
13 Air Emission 1.64 4 0 1.88 4 0 2.00 4 0 
14 Water effluent  1.64 3 0 1.96 3 0 1.96 4 0 
15 Noise and odours 0.12 1 0 0.04 1 0 0.08 1 0 
16 
Rehabilitation costs 
consisting of operating 
costs, provisions, and 
contigent liabilities 0.00 0 0 0.00 0 0 0.04 1 0 
17 
Enviromental costs 
accouting 0.08 2 0 0.04 1 0 0.17 2 0 
18 
Sustainability 
development reporting 
including a statement 
that the company 
subscribes to the 
principle of 
sustainable 
development, details of 
the principle attempt to 
connect the 
enviromental and 
economic dimensions, 
impact on the 
biosphere and habitat 
carryinh capacity, 
natural trust account, 
eco-asset sheet, and 
natural capacity 3.24 4 1 3.32 4 2 3.40 5 2 
19 Education and training 4.00 5 3 4.00 5 3 4.04 5 3 
20 
Litigation about 
enviromental issues. 0.24 2 0 0.25 3 0 0.17 3 0 
Sumber : Data 2018 yang diolah. 
 
Secara umum, perusahaan di Indonesia melakukan pengungkapan yang sama 
selama 2014 sampai dengan 2016, hal ini tidak dibuktikan nilai indeks masing-masing 
kategori rata-rata tidak ada perubahan signifikan. Berdasarkan data pada tabel, terdapat 
beberapa kategori mengalami peningkatan indeks, yang artinya bahwa perusahaan 
semakin sadar akan pentingnya pengungkapan lingkungan dalam laporan tahunannya. 
Adapun nilai indeks terkecil yaitu Rehabilitation costs consisting of operating costs, 
provisions, and contingent liabilities, Litigation about environmental issues, 
Environmental cost accounting, dan Noise and odours, hal ini dibuktikan dengan nilai 
rata-rata dibawah 1 yang memiliki arti bahwa perusahaan dalam menjelaskan kriteria 
ini tidak detail melainkan hanya menjelaskan sebatas kalimat. Penjelasan ke empat 
sebaiknya dapat dijelaskan secara detail untuk dapat mengetahui seberapa jauh 
perusahaan memiliki tanggung jawab lingkungan sesuai kategori tersebut. 
 
Hasil Pengujian Model 
Uji Chow (Chow Test) 
Berikut hasil pengujian Chow Test pada Tabel 4 dibawah ini: 
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Tabel 4 
Hasil Uji Chow Test 
Effects Test Statistic d.f Prob 
Cross-sections F 18.152851 (24,45) 0.0000 
Cross-section Chi-square 177.638640 24 0.0000 
Sumber: data sekuder diolah (2018) 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui nilai probabilitas sebesar 0,000 (0,000 < 
0,05). Maka dapat disimpulkan model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect 
Model. 
 
Uji Hausman Test 
Berikut hasil pengujian Hausman Test pada Tabel 5 dibawah ini: 
 
Tabel 5  
Hasil Uji Hausman test 
Test Summary Chi-Sq Statistic Chi-Sq d.f Prob 
Cross-Section random  10.043932 5 0.0740 
 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai P Value > 0,05 Berdasarkan hasil tersebut, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, maka model yang pilih adalah 
Random effect model.  
 
Hasil Analisis Data 
Berikut hasil analisis data pada Tabel 6 dibawah ini: 
 
Tabel 6 
Hasil Persamaan Regresi 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 26.01108 7.749766 3.356370 0.0013 
KMI 20.90268 8.096119 2.581815 0.0120 
KNL 24.52137 2.248929 2.945892 0.0093 
PRTM 7.166113 4.304463 1.664810 0.1005 
PROFIT 11.62006 9.685968 1.199679 0.2344 
LEVERAGE -0.737573 1.533857 -0.480861 0.6321 
F-statistic 2.655573    
Prob(F-statistic) 0.029680    
R-squared 0.361378    
 Sumber : Data 2018 yang diolah 
 
Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui persentase variasi 
variabel bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel 
terikat. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai r square sebesar 0,361. 
Artinya variabel Proporsi dewan komisaris, kinerja lingkungan, dan pertumbuhan 
perusahan mampu menjelaskan Pengungkapan Lingkungan adalah sebesar 36,1%. 
Sisanya sebesar 63,9% dijelaskan oleh hal lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini. 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 2,655 dan probabilitas 
sebesar 0,029. Pada tingkαat signifikansi α: 5% maka koefisien regresi tersebut  
signifikan karena p= 0,029 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat 
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disimpulkan bahwa, Proporsi dewan komisaris, kinerja lingkungan, dan pertumbuhan 
perusahan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan lingkungan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data Eviews 10 diatas, dapat diperoleh persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 
 
Y= 26,011 + 20,902KMI+ 24,521 KNL + 7,166PRTM+ 11,620PROFIT + 
0.737LEVE+e 
 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 
  
Nilai Konstanta  
Dari persamaan regresi linear berganda diatas diperoleh nilai konstanta sebesar 
26,011. artinya jika variabel Pengungkapan Lingkungan tidak dipengaruhi oleh kelima 
variabel bebasnya atau Komisaris Independen, Pertumbuhan Perusahaan, Kinerja 
Lingkungan, Profitability, dan Leverage bernilai nol, maka besarnya rata-rata tingkat 
Pengungkapan Lingkungan adalah sebesar konstanta 26,011.  
1. Koefisien Regresi variabel Komisaris Independen  
Koefisien Komisaris Independen bernilai positif, menunjukan hubungan yang 
searah antara Komisaris Independen dengan Pengungkapan Lingkungan. Koefisien 
regresi variabel Komisaris Independen sebesar 20,902 mengindikasikan bahwa 
setiap peningkatan Komisaris Independen sebesar satu satuan akan mengakibatkan 
peningkatan pengungkapan Lingkungan sebesar 20,902 dengan asumsi varibel lain 
konstan.  
2. Koefisien Regresi Variabel Kinerja Lingkungan  
Koefisien Kinerja Lingkungan bernilai positif, menunjukan ada hubungan yang 
searah antara Kinerja Lingkungan dengan Pengungkapan Lingkungan. Koefisien 
regresi variabel Kinerja Lingkungan sebesar 24,521 mengindikasikan bahwa setiap 
peningkatan Kinerja Lingkungan sebesar satu satuan akan mengakibatkan 
peningkatan Pengungkapan Lingkungan sebesar 24,521 dengan asumsi varibel lain 
konstan. 
3. Koefisien Regresi variabel Pertumbuhan Perusahaan  
Koefisien Pertumbuhan Perusahaan bernilai positif, menunjukan ada hubungan 
yang searah antara Pertumbuhan Perusahaan dengan Pengungkapan Lingkungan. 
Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Perusahaan sebesar 7,166 mengindikasikan 
bahwa setiap peningkatan Pertumbuhan Perusahaan sebesar satu satuan akan 
mengakibatkan peningkatan Pengungkapan Lingkungan sebesar 7,166 dengan 
asumsi varibel lain konstan.  
4. Koefisien Regresi Variabel Profitability  
Koefisien Profitability bernilai positif, menunjukan adanya hubungan yang 
searah antara Profitability dengan Pengungkapan Lingkungan. Koefisien regresi 
variabel Profitability sebesar 11,620 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 
Profitability sebesar satu satuan akan mengakibatkan peningkatan Pengungkapan 
Lingkungan sebesar 11,620 dengan asumsi varibel lain konstan. 
5.  Koefisien Regresi Variabel Leverage  
Koefisien Leverage bernilai negatif, menunjukan tidak adanya hubungan yang 
searah antara Leverage dengan Pengungkapan Lingkungan. Koefisien regresi 
variabel Leverage sebesar -0.737 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 
Leverage sebesar satu satuan akan mengakibatkan penurunan Pengungkapan 
Lingkungan sebesar -0.737 dengan asumsi varibel lain konstan 
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Proporsi Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Pengungkapan Lingkungan  
Hipotesis 1 dalam penelitian mengatakan bahwa proporsi dewan komisaris 
independen berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Berdasarkan 
nilai pada tabel di atas diketahui bahwa koefisien regresi variabel proporsi dewan 
komisaris independen sebesar 20,902 dan probabilitas sebesar 0,012. Pada tingkat 
signifikansi α : 5 % maka koefisien regresi tersebut signifikan karena p = 0,012 < 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat disimpulkan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan 
lingkungan sehingga hipotesis 1 dalam penelitian ini terbukti. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh (Santioso & Chandra, 2012) yang 
dilakukan lebih dahulu, dan menemukan hasil yang signifikan dari pengaruh komisaris 
independen terhadap corporate social responsibility. Hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Lucyanda & Siagian, 2012) yang 
mengemukakan bahwa semakin besar jumlah dewan komisaris, semakin mudah untuk 
mengendalikan Chief Executive Officer (CEO). Hal sebalikya, penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian oleh (Oktavia & Khairin, 2014), dan (Manurung et 
al., 2017) yang menyimpulkan bahwa menerangkan bahwa tidak terdapat hubungan 
signifikan antara proporsi dewan komisaris independen terhadap pengungkapan 
lingkungan. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa dewan komisaris independen memiliki 
sikap netral terhadap segala kebijakan yang ditetapkan oleh direksi termasuk juga 
dalam kinerja dan pengungkapan lingkungannya. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikatakan bahwa ketika dewan komisaris independen semakin besar, maka 
pengungkapan lingkungan perusahaan semakin terbuka, hal ini selaras dengan sikap 
netral dari komisaris independen tanpa adanya tekanan. Pemakai laporan keuangan 
yang sensitif terhadap pengungkapan lingkungan akan mempertimbangkan komisaris 
independen dalam melakukan keputusan bisnisnya. Berdasarkan uraian di atas, adanya 
komisaris independen dapat mewujudkan bahwa konsep legitimasi di dalam suatu 
perusahaan, dikarenaka komisaris independen memiliki kecendrungan mengutamakan 
kepentingan umum bukan memihak kepada manajemen perusahaan itu sendiri. Selain 
itu, komisaris independen juga mencegah terjadinya agency problem yang terjadi di 
dalam perusahaan, dengan membatasi tindakan-tindakan manajemen untuk 
memperoleh keuntungan besar yang dapat merugikan perusahaan.  
 
Kinerja Lingkungan Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengungkapan 
Lingkungan  
Hipotesis 2  dalam  penelitian  mengatakan  bahwa    kinerja  lingkungan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Berdasarkan nilai pada 
tabel di atas  dapat diketahui bahwa koefisien regresi variabel kinerja lingkungan 
sebesar 24,521 dan probabilitas sebesar 0,009. Pada tingkαat signifikansi α : 5 % maka 
koefisien regresi tersebut   signifikan karena p = 0,009 < 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap pengungkapan lingkungan. sehingga hipotesis 2 dalam 
penelitian ini terbukti. 
Kinerja lingkungan merupakan salah satu cara perusahaan dalam meraih 
kesuksesan di era saat ini karena dengan kinerja lingkungan secara tidak langsung 
perusahaan akan mendapat reputasi yang baik. Kinerja lingkungan dalam perusahaan 
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sudah menjadi perhatian internasional dengan dikeluarkannya sertifikat ISO 14001 
terkait manajemen lingkungan. Kinerja lingkungan dalam perusahaan di Indonesia juga 
dapat dikategorikan berdasarkan peringkat penilai kinerja lingkungan (PROPER) yang 
telah ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Penelitian ini juga 
menggunakan PROPER sebagai dasar dalam penentuan kategori kinerja lingkungan 
dari masing-masing perusahaan yang digunakan sebagai sampel. Hasil penelitian yang 
tercantum pada tabel uji t diatas yaitu kinerja lingkungan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan lingkungan, dikarenakan nilai sig < 0.05. Hasil penelitian ini 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurjanah, 2015) dan (Lucyanda & 
Siagian, 2012) yang menyimpulkan kinerja lingkungan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Namun, hasil penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Manurung et al., 2017) yang 
menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja lingkungan 
terhadap pengungkapan CSR. 
Terlepas dari perbedaan hasil penelitian sebelumnya, dan berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan semakin sadar bahwa kinerja 
lingkungan dan melakukan pengungkapan lingkungan dalam laporan memiliki manfaat 
tersendiri dalam membangun citra baik di masyarakat. Perusahaan yang melakukan 
kinerja lingkungan juga dapat mewujudkan konsep teori legitimasi, sebagai bagian dari 
tanggung jawab perusahaan dimana perusahaan tidak hanya berjalan untuk profit 
semata melainkan mengembangkan lingkungan sekitar dengan baik. 
 
Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Signifikan Terhadap Environmental 
Disclosure  
Hipotesis 3 dalam penelitian mengatakan bahwa pertumbuhan perusahan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Berdasarkan nilai pada 
tabel 4.8 dapat diketahui bahwa koefisien regresi variabel pertumbuhan perusahan 
sebesar 7,166 dan probabilitas sebesar 0,100. Pada tingkαat signifikansi α : 5 % maka 
koefisien regresi tersebut tidak signifikan karena p = 0,100 > 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, pertumbuhan perusahan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan sehingga hipotesis 3 dalam 
penelitian ini tidak terbukti. 
Hasil penelitian ini menolak kesimpulan dari penelitian (Shubiri et al., 2012) 
bahwa perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan yang tinggi akan lebih banyak 
mengungkapkan informasi mengenai corporate social responsibility dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang rendah. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian dari (Sari, 2012) yang menerangkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, meskipun 
sebelumnya (Sari, 2012) berpendapat bahwa perusahaan dengan pertumbuhan yang 
tinggi akan mendapatkan banyak sorotan dari para pemangku kepentingan, sehingga 
perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang tinggi cenderung lebih banyak 
melakukan pengungkapan, termasuk pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal diatas 
berkaitan erat dengan stakeholder theory. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
perusahaan yang baik lebih mementingkan kepada aktivitas yang meningkatkan 
keuntungan perusahaan di masa yang akan datang baik dengan cara melakukan 
investasi, ataupun pembiayaan operasionalnya, dibandingkan melakukan kegiatan 
tanggung jawab sosial dan mengungkapkan dalam laporan tahunannya. 
Pertumbuhan perusahaan yang dinilai dari total aset dipengaruhi oleh banyak hal, 
dimana tidak hanya kenaikan laba tahun sebelumnya melainkan ketika perusahaan 
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memperoleh pinjaman atau setoran modal dari investor. Pertumbuhan perusahaan yang 
diperoleh dari pinjaman atau setoran modal umumnya dana yang diperoleh akan 
digunakan untuk kegiatan pembiayaan investasi baik dalam perkembangan bisnis atau 
lainnya. Berbeda dengan perusahaan yang mengalami pertumbuhan perusahaan ketika 
diperoleh dana dari peningkatan laba sehingga sebagaian dari besar laba yang diperoleh 
memungkinkan digunakan perusahaan untuk kegiatan yang meningkatkan tanggung 
jawab sosial dan nantinya program-program CSR tersebut akan diungkapkan dalam 
laporan tahunan agar mendapatkan citra yang baik dari pihak stakeholder. Berdasarkan 
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Penelitian ini memiliki hasil 
yang berbeda dengan hipotesis yaitu tidak adanya pengaruh signifikan sehingga 
variabel ini tidak perlu melalui uji moderasi. 
 
Tabel 7  
Persamaan Regresi Linier Berganda Model 2 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 14.61096 6.250822 2.337447 0.0224 
KMI 74.30008 23.49584 3.162266 0.0024 
KNL 60.36406 3.721275 -0.547233 0.0060 
PRTM -0.039475 7.715741 -0.005116 0.9959 
PROFIT -10.80452 11.79066 -0.916362 0.3628 
LEVERAGE 0.315537 1.382086 0.228305 0.8201 
KMI*PUBLIK 111.8920 11.77394 5.496404 0.0012 
KNL*PUBLIK 20.89612 9.119153 2.291454 0.0451 
Sumber : Data 2018 yang diolah 
 
Pengujian dan Pembahasan Hipotesis Model 2 (Moderasi) 
 
Proporsi Kepemilikan Publik Memperkuat Hubungan Komisaris Independen 
dengan Pengungkapan Lingkungan  
Hipotesis 4 dalam penelitian mengatakan bahwa proporsi kepemilikan publik 
memliki pengaruh signifikan terhadap hubungan komisaris independen dengan 
pengungkapan lingkungan. Hasil penelitian yang terdapat pada tabel 4.9 diketahui 
bahwa nilai koefisien regresi variabel moderasi proporsi kepemilikan publik atas 
hubungan komisaris independen terhadap pengungkapan lingkungan adalah sebesar 
111,89 dan probabilitas sebesar 0,001. Pada tingkαat signifikansi α : 5% maka 
koefisien regresi tersebut signifikan karena p = 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, proporsi kepemilikan publik terbukti 
memiliki pengaruh signifikan dan memperkuat hubungan komisaris independen dengan 
pengungkapan lingkungan, sehingga hipotesis 4 dalam penelitian ini terbukti. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari (Santioso & Chandra, 2012) 
menemukan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Pada umumnya tugas dan 
tanggung jawab dari dewan komisaris yaitu mengawasi fungsi manajemen perusahaan 
sehingga perusahaan dikelola dengan tepat yaitu memaksimalkan kepentingan. 
Stakeholder bukan kepentingan kelompok serta dengan ditambahnya pemantuan 
dari masyarakat melalui kepemilikan saham menyebabkan fungsi ganda dalam hal 
pengawasan. Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki publik akan 
mendorong melakukan pengungkapan lingkungan yang lebih besar, dikarenakan 
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masyarakat dapat menuntut perusahaan apabila perusahaan melakukan tindakan yang 
merusak lingkungan ketika memperoleh suatu keuntungan. Perusahaan yang sahamnya 
dimiliki oleh publik, mendapat tuntutan kredibilitas yang tinggi oleh masyarakat dalam 
memberikan kontribusi positif dan diharapkan melakukan pengungkapan informasi 
sosial lebih luas. Selain itu, perusahaan dinilai memiliki tanggung jawab secara moral 
kepada masyarakat. Berdasarkan penjelasan di atas maka perusahaan yang memiliki 
proporsi dewan komisaris yang tinggi dengan sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 
publik akan mendorong perusahaan untuk semakin melakukan pengungkapan 
lingkungan demi memenuhi klaim dari masyarakat. 
  
Proporsi Kepemilikan Publik Memperkuat Hubungan Kinerja Lingkungan 
dengan Pengungkapan Lingkungan  
Hipotesis 5 dalam penelitian mengatakan bahwa proporsi kepemilikan publik 
memiliki pengaruh signifikan terhadap hubungan kinerja lingkungan dengan 
pengungkapan lingkungan. Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
variabel moderasi proporsi kepemilikan publik atas hubungan kinerja lingkungan 
terhadap pengungkapan lingkungan adalah sebesar 20,896 dan probabilitas sebesar 
0,045. Pada tingkαat signifikansi α : 5% maka koefisien regresi tersebut signifikan 
karena p = 0,045 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa, proporsi kepemilikan publik terbukti memiliki pengaruh signifikan dan 
memperkuat hubungan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan, 
sehingga hipotesis 5 dalam penelitian ini terbukti. 
Banyak pendapat yang berkembang bahwa kinerja lingkungan dengan dukungan 
dari pengungkapan lingkungan akan mendapatkan respon positif dari masyarakat 
sekitar, namun hal tersebut terbukti oleh penelitian ini dimana memperoleh hasil 
penelitian bahwa kinerja lingkungan mempengaruhi pengungkapan lingkungan dari 
perusahaan yang terdaftar pada BEI di tahun 2016. Hal tersebut melandasi untuk 
melakukan penelitian yang lebih dalam dengan menggunakan variabel moderasi yaitu 
kepemilikan publik. Hasil yang diperoleh yaitu menerima H1 yang artinya proporsi 
kepemilikan publik mempengaruhi secara signifikan hubungan antara kinerja 
lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan. Perusahaan yang memiliki proporsi 
kepemilikan publik yang tinggi akan memperoleh pengungkapan lingkungan yang 
tinggi pula dalam laporan tahunan perusahaan tersebut. Hasil peneilitian ini 
mendukung penelitian dari (Evandini & Darsono, 2014), yang menjelaskan bahwa 
perusahaan yang memiliki kepemilikan saham oleh publik terdorong untuk melakukan 
pengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosial yang lebih sebagai wujud akuntabilitas 
perusahaan kepada publik. Isu mengenai akuntabilitas perusahaan terhadap publik akan 
menjadi suatu hal yang sangat penting, ketika perusahaan memiliki proporsi 
kepemilikan saham oleh publik. 
Perusahaan yang memiliki proporsi kepemilikan publik yang tinggi akan 
mendapat sorotan dari masyarakat dalam memenuhi tuntutan dan tanggung jawab 
lingkungan. Keterbatasan masyarakat untuk memperoleh informasi tanggung jawab 
lingkungan selain dari laporan tahunannya, menyebabkan perusahaan terdorong 
melakukan pengungkapan seluas-luasnya tanggung jawab lingkungan termasuk dalam 
laporan tahunannya agar masyarakat dapat mengakses informasi tersebut. Tanggung 
jawab lingkungan pada perusahaan yang memiliki proporsi kepemilikan publik yang 
tinggi akan memperoleh dampak positif dari pengungkapan lingkungan seperti image 
dan citra baik di mata masyarakat luas. Tanggung jawab lingkungan juga mewujudkan 
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aspek pemenuhan legitimasi kepada stakeholder terutama masyarakat, hal ini dilandasi 
dari keyakinan bahwa masyarakat memiliki pengaruh yang kuat dalam perkembangan 
perusahaan kedepannya. 
 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Proporsi komisaris independen memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 
pengungkapan lingkungan. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar proporsi 
komisaris independen dalam struktur komisaris di perusahaan maka semakin besar 
pengungkapan lingkungan yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan. Kinerja 
lingkungan juga memiliki hasil yang sama dengan komisaris independen, yaitu 
memiliki pengaruh positif yang signifikan dari kinerja lingkungan terhadap 
pengungkapan lingkungan. Berdasarkan hal itu, ketika kinerja lingkungan yang 
dilakukan perusahaan baik misalnya masuk dalam katogori PROPER emas, maka tentu 
perusahaan tersebut akan mengungkapkan informasi lingkungan yang baik tersebut 
dalam laporan tahunan perusahaannya. Pertumbuhan perusahaan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan sehingga ketika perusahaan 
mengalami pertumbuhan aset maka tidak akan mempengaruhi informasi pengungkapan 
lingkungan yang tercantum dalam laporan tahunan. Proporsi kepemilikan publik 
memiliki pengaruh signifikan terhadap hubungan antara kinerja lingkungan dengan 
pengungkapan lingkungan, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan memperoleh 
kesimpulan bahwa proporsi kepemilikan publik memperkuat hubungan antara kinerja 
lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan yang artinya semakin besar proporsi 
kepemilikan publik tuntutan terhadap perusahaan semakin besar yang menyebabkan 
semakin besar juga pengungkapan lingkungan perusahaan yang tercantum dalam 
laporan tahunan.  
Proporsi kepemilikan publik memiliki pengaruh signifikan terhadap hubungan 
antara proporsi komisaris independen dengan pengungkapan lingkungan, berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan memperoleh kesimpulan bahwa proporsi kepemilikan 
publik memperkuat hubungan antara proporsi komisaris independen terhadap 
pengungkapan lingkungan. 
 
Keterbatasan 
Dalam penyajian penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dialami, 
yaitu (a) keterbatasan jumlah populasi perusahaan yang terdaftar dalam penilaian 
PROPER yang diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup menyebabkan sampel 
yang diperoleh menjadi minim. Minimnya sampel ini juga disebabkan berbagai kriteria 
untuk mendukung purposive sampling. Variasi warna pada kategori PROPER terbatas 
pada warna biru dan hijau sehingga memungkinkan terjadinya potensi yang 
menimbulkan bias; (b) Penilaian terhadap pengungkapan lingkungan cenderung 
bersifat subjektif dikarenakan tidak ada standar baku yang menjelaskan setiap item 
kategori dari pengungkapan lingkungan. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian dan berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 
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1. Menambah jumlah sampel penelitian, menggunakan metode penentuan sampel 
yang lain sehingga sampel yang didapatkan lebih banyak dari penelitian ini. 
2. Penilaian terhadap pengungkapan lingkungan sebaiknya lebih objektif dengan 
menggunakan standard baku yang menjelaskan setiap item kategori dari 
pengungkapan lingkungan. 
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